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Novel ini menceritakan tentang seorang ahli geografi atau kartografer dari 

Baghdad bernama Al-Mas’ud. Sejak kecil, Mas’ud telah melakukan perjalanan 

jauh bersama ayahnya, melewati lautan luas dan samudera. Mas’ud  memiliki rasa 

petualangan yang tinggi. Nama Mas’ud adalah nama turun temurun semua 

keluarga Mas’ud mewariskan nama yang sama dari Ayahnya, kakeknya, kakek 

kakeknya semua bernama Mas’ud.  Mas’ud  sudah menikah dan mempunyai istri 

yang sedang hamil tua. Mas’ud adalah pembuat peta. Peta yang belum selesai 

tersebut adalah peta Swarnadwipa atau Sumatera yang diwariskan dari ayahnya 

sebelum menghembuskan nafas terakhir. Mas’ud harus meninggalkan istri dan 

calon anaknya untuk menyelesaaikan pembuatan peta Swarnadwipa (Sumatera). 

Sekalipun istrinya melarang. Namun tekad Mas’ud sudah bulat untuk pergi 

menjelajahi lautan untuk membuat peta. 

Saat matahari terbit dan bersinar Mas’ud meninggalkan kota Baghdad, 

semuanya berjalan sesuai keinginannya. Dia hanya membawa dua peti logistik 



perjalanan dan peralatan. Dia memutuskan untuk menaiki kapal bajak laut 

terbesar, tapi sayangnya dia tertangkap basah di sarang bajak laut yang kejam. 

Mas’ud dianggap mata-mata dan dipenjarakan di kapalnya oleh bajak laut, di 

mana dia disiksa, dia tidak bisa membuktikan bahwa dia bukan mata-mata, dan 

tentu saja para perompak tidak akan mempercayainya begitu saja. Untungnya, ada 

seorang biksu yang menyelamatkannya ketika pedang hendak tertancap di 

lehernya.  

Di hari yang sama, Mas'ud langsung menceritakan tentang dirinya kepada 

Biksu Tsing. Biksu Tsing hanya tersenyum mendengarnya. Dia sudah mengetahui 

semua itu. Mulai hari itu, Mas'ud diizinkan untuk menumpangi kapal perompak 

dan bahkan diberikan kamar oleh Biksu Tsing. Seiring berjalannya waktu, Biksu 

Tsing meminta kapal Mas'ud untuk menumpangi perompak yang lebih besar agar 

dia bisa pergi. Remasut, Raja Perompak, diberikan komando langsung atas kapal 

yang lebih besar tersebut oleh Biksu Tsing. Biksu Tsing berjanji bahwa Mas'ud 

akan membantu operasi perompak karena keahliannya. Pada hari pertama Mas'ud 

berangkat dengan kapal perompak, dia bertemu langsung dengan Remasut. Lelaki 

dengan bebat di kepalanya itu menerima Mas'ud tetapi terlebih dahulu 

mengajukan banyak pertanyaan. 

Mas'ud berhasil menjawab semua pertanyaan Remasut, jadi dia diizinkan 

untuk ikut menumpangi tersebut. Di kapal itu, Mas'ud bertemu dengan banyak 

orang penting, seperti Pembayun, yang membantu raja perompak, dan Emishi, 

seorang pelatih pedang yang mahir. Setelah bergabung dengan kapal perompak 

ini, Mas'ud belajar banyak tentang perompak. Setelah Mas'ud mempertimbangkan 



dengan cermat, para perompak itu tidak lebih buruk daripada orang-orang 

rendahan di kerajaan yang kejam. Karena keserakahan dan kisah masa lalu 

Remasut tentang kehilangan orang mati saat diserang oleh tentara kerajaan, 

Mas'ud bertekad untuk mengambil bagian dalam upaya balas dendam yang akan 

dilakukan. Setiap rencana saat ini bergantung pada lokasi, perkiraan jarak, atau 

bahkan kondisi lautan dan cuaca semua mengandalkan Mas'ud.  Dengan bantuan 

Mas'ud, para perompak berhasil melawan armada kapal prajurit berulang kali. 

Misalnya, Mas'ud berhasil memanggil armada kapal kerajaan dan membuat para 

perompak menang dalam peperangan. Selain itu, Mas'ud juga membantu 

menentukan kualitas tanah kota kerajaan. 
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